PENATAAN PERSALINAN
PADA KEHAMILAN DENGAN
BEKAS SECTIO CAESAREA

VBAC
(Vaginal Birth After
Sectio Caesarea)

Kriteria ibu dengan riwayat Sectio Vaesarea untuk
persalinan pervaginam sebagai berikut :

o Riwayat satv Kkali Sectio Caesarea transversal
rendah, Kekvatan penggul kuat secara klinis,

o Tidak memiliki jaringan parut atav riwayat
rupture uteri (ain.

* Adanya dokter yang mampu memantav persalinan
dan melakukan Sectio Caesarea darurat selama
persalinan aktif.

o Tersedianya anestesi dan petugas untuk sectio
caesarea darurat.

 Kontra indikasi persalinan pervaginam pada ibu
hamil dengan bekas sectio caesarea : riwayat 2 kali
sectio caesarea transversal rendah, kehamilan
lebih dari 4O minggu, riwayat insisi vertikel
rendah, tipe jaringan parut uterus yang tidak
diketahui.

\II}

Sectio Caesarea Elektif
Berulang

Menurut National Institute of Clinical Excellence
(NICE) Clinical Guideline : Penataan persalinan
pada kehamilan Sectio caesarea
merekomendasikan bahwa ibu hamil dengan bekas
Sectio caesarea yang akan menjalani Sectio
caesarea elektif berulang, sebaiknya Sectio
caesarea elektifnya tidak dilakukan sebelum usia
kehamilannya mencapai 39 minggo.

Selain itv, ibu hamil dengan bekas Sectio caesarea
yang menjalani Sectio caesarea elektif berulang
pada usia kehamilan kurang dari 39 minggu maka
akan meningkatkan risiko terjadinya gangguan
pernafasan pada neonatal.
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Sectio caesarea (SC) atav operasi caesar
adalah prosedur medis persalinan untuk
melahirkan bayi melalvi sayatan bedah pada
dinding perut dan rahim ibu.

Bekas sectio caesarea adalah kondisi ibu
yang pernah menjalani operasi persalinan
dengan sayatan pada dinding perut dan
rahim.

APA YANG HARUS
DILAKUKAN OLEH IBU

HAMIL DENGAN RIWAYAT
OPERASI CAESAREA ?
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Persalinannya harus dilakukan di rumah
sakit dengan fasilitas yang memadai dan ibv
dengan kehamilan bekas Sectio Caesarea
menjalani rujukan dini berencana.

Ibu hamil dengan bekas Sectio Caesarea
harusiah melakukan pemeriksaan antenatal
karena pada saat antenatal ibv hamil akan
mendapat informasi tentang taksiran
persalinan.

PENYULIT PADA
PERSALINAN DENGAN
RIWAYAT BSC

4 Ruptore vteri )

Rupture uteri merupakan
robeknya uterus sehingga
terjadi hubungan
langsung antara rongga
amnion dan  rongga
peritoneum.

Rupture uteri disebabkan oleh kerusakan yang
telah ada sebelumnya.

9 Gawat Janin )

Gawat janin sampai
dengan kematian jamin
intravteri.
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